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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk menguji efektifitas bermain tanah liat dalam meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak usia dini. Masih banyak anak yang saat ini keterampilan motorik  

belum terstimulasi dengan baik  dikarenakan minimnya metode pembelajaran yang diberikan guru. 

Keterampilan motorik halus menjadi suatu stimulasi yang penting untuk anak agar tidak terhambat 

perkembangan anak yang lainnya. Tanah liat menjadi salah satu media pembelajaran berbasis natural 

untuk perkembangan motorik halus anak bisa optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode penelitian Pre-eksperimen dengan one-group pretest-posttest test design. 

Populasi pada penelitian ini berasal dari TK di kota Bekasi dengan jumlah sampel pada penelitian ini 

sejumlah 32 anak antara usia 5-6 tahun. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi. Teknik 

analisis data yang digunakan berupa analisis statistik parametrik. Hasil penelitian yang didapat 

ditemukan perbedaan antara rata-rata pretest dan posttest. Data didapatkan hasil rata-rata pretest 

55,78 dan postes 92,81. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain tanah liat Plered efektif untuk 

mengembangkan perkembangan motorik halus anak. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk program pembelajaran kedepannya untuk meningkatkan perkembangan motorik 

halus yang anak miliki. 

Kata kunci: Bermain Tanah Liat, Motorik Halus, Anak Usia Dini. 

Abstract: The purpose of this study is to examine the effectiveness of playing clay in improving fine 

motor skills of early childhood. There are still many children whose motor skills are currently not 

well stimulated due to the lack of learning methods provided by the teacher. Fine motor skills become 

an important stimulation for children so that other children's development is not hampered. Clay 

becomes one of the natural-based learning media for children's fine motor development can be 

optimal. This study used a quantitative approach with a Pre-experiment research method with a one-

group pretest-posttest test design. The population in this study came from kindergartens in Bekasi 

city with a total sample of 32 children between the ages of 5-6 years. The instrument used is an 

observation sheet. The data analysis technique used is parametric statistical analysis. The results of 

the research obtained found differences between the average pretest and posttest. The data obtained 

the average results of the pretest 55.78 and posttest 92.81. The results showed that playing Plered 

clay is effective for developing children's fine motor development. With this research, it is expected to 

be a reference for future learning programs to improve the development of fine motor skills that 

children have. 

Keywords: Clay Play, Fine Motor, Early Childhood. 
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PENDAHULUAN 

Bertumbuh dan berkembang yang dialami anak 

usia dini cukup khas, dalam artian anak 

mempunyai pola bertumbuh dan  berkembang 

berupa pengkoordinasian motorik halus dan 

motorik kasar, kecerdasan berupa kemahiran dalam 

berpikir dan kreatifitas, sosial dan emosional 

berupa kemampuan anak bersikap dan berperilaku, 

kecerdasan spiritual berupa moral dan agama, cara 

anak berkomunikasi dan kemampuan bahasa 

berdasarkan tingkat tumbuh kembang anak. Pada 

masanya, anak-anak bertumbuh dan berkembang 

secara menyeluruh dengan alami. Perubahan 

kuantitatif dalam ukuran dan struktur disebut 

sebagai pertumbuhan (Khadijah & Nurul, 2020). 

Selain itu Hurlock (1978) mengatakan 

perkembangan sebagai rentang pertumbuhan 

progresif yang dijadikan sebagai dampak dari 

aktivitas kematangan dan pengalam. Maka dari itu 

jika distimulasi dan diberi rangsangan dengan tepat 

saat anak mulai bertumbuh dan berkembang, 

pertumbuhan dan perkembangan anak akan 

tercapai pada tahap yang optimal.   

Perkembangan dapat tercapai secara optimal jika 

stimulasi yang akan diberikan pada anak dilakukan 

pada saat yang tepat, terutama pada perkembangan 

motorik anak. Masa yang efektif dalam 

mengembangkan motorik anak adalah pada masa 

keemasan atau sering dikenal dengan the golden 

age. Anak mulai peka atau sensitif dan dapat dapat 

menerima segala rangsangan saat anak berada di 

masa keemasan (Yusuf 2023). Karenanya masa ini 

juga dikenal sebagai momen krusial atau penting 

karena memberikan pengajaran yang tidak tepat 

akan berdampak negatif pada pertumbuhan dan 

perkembangan anak di masa mendatang. Seiring 

dengan bertambahnya usia, secara bertahap anak-

anak akan mulai berkembang seiring dengan 

karakteristik fisik mereka yang akan berubah dan 

bertambahnya keterampilan baru yang akan terus 

diasah oleh anak termasuk perkembangan motorik. 

Perkembangan motorik bergantung pada tahap 

pendewasaan anak yang terjadi pada usia-usia 

sebelumnya. Serta dipengaruhi pada proses belajar 

anak saat memperoleh pengetahuan dan 

pengalamannya. Pengalaman masa kecil akan 

sangat berguna di masa dewasa, termasuk 

kemampuan menyelesaikan suatu permasalahan 

baik dalam kehidupan harian anak maupun saat 

membentuk kemampuan fisik motoriknya seperti 

melompat, berjalan zig-zag, berguling dan lain 

sebagainya (Khadijah & Nurul, 2020). Namun 

berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 2 maret 2024 masih cukup 

banyak anak yang keterampilan motoriknya 

bermasalah. Jika keterampilan anak tidak dibagun 

sejak dini akan berpengaruh terhadap 

perkembangan anak dimasa mendatang (Nuraeni 

dkk, 2023). Selain itu ada efek jangka panjang 

yang merugikan bagi anak yang pengembangan 

motorik dasarnya tertunda dan keterampilan 

motorik halus yang yang terlambat akan memiliki 

pengaruh pada perkembangan anak selanjutnya 

(Nurjanah, 2020). Melihat dampak dari 

keterampilan motorik anak yang bermasalah 

menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan 

terhadap apa yang diharapkan dengan yang terjadi 

saat ini.  

Menurut Hurlock (1978) keterampilan motorik 

dikenal sebagai kemampuan yang berkaitan dalam 

mengkoordinasikan gerakan yang disinkronkan 

dari otot, saraf, dan pusat saraf. Anak-anak sudah 

dapat mengatur "gerakan kasar" (yaitu, tindakan 

yang melibatkan sebagian besar tubuh seperti 

berlari, berjalan, memanjat, melompat, 
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bergelantungan, dan sebagainya) pada usia 4 dan 5 

tahun (Khadijah & Nurul, 2020). Perkembangan 

yang besar terjadi pada pengendalian otot yang 

lebih kecil setelah anak memasuki 5 tahun, hal ini 

diperlukan untuk menulis, menggunakan krayon, 

memegang, menangkap bola dan sebagainya 

(Khadijah & Nurul, 2020). Kemampuan motorik 

kasar anak melibatkan pergerakan pada otot besar 

seperti saat berlari dan melompat, sebaliknya 

kemampuan motorik halus anak mencakup gerakan 

otot kecil yang biasanya melibatkan pergelangan 

tangan (Nirmala dkk, 2023). 

Gerakan fisik yang memiliki keterkaitan dengan 

sejumlah otot kecil dan terlibat pada bagian tubuh 

tertentu, misalnya koordinasi yang baik antara 

tangan serta mata merupakan keterampilan motorik 

halus. (Sugiyono dkk, 2014) mengatakan jika 

gerakan motorik halus didefinisikan sebagai 

pergerakan yang hanya berkaitan dengan otot-otot 

terkecil dalam tubuh, misalnya gerakan 

pergelangan tangan yang tepat dan ketangkasan 

jari. Selain itu menurut Melyloelha (Khadijah & 

Nurul, 2020) ada dua dimensi untuk perkembangan 

motorik halus yang pertama kemahiran 

mengkoordinasikan antar mata dan tangan, yang 

kedua kemahiran dalam memegang dan 

memanipulasi benda. Keterampilan anak dalam 

memegang dan memanipulasi benda itu seperti 

menggenggam, meremas, merobek, dan mencoret 

(Khadijah & Nurul, 2020). Sedangkan untuk 

kemampuan anak dalam mengkoordinasikan antara 

mata dan tangan yaitu seperti menulis, mencoret, 

memotong, menggunting, mencetak, melempar, 

dan menangkap. Pada dasarnya berkembangnya 

motorik halus yang dimiliki anak meliputi pada 

kemampuan anak untuk mendemonstrasikan, 

penguasaan atau mengendalikan gerakan-gerakan 

otot halus berupa pengkoordinasian dan 

ketangkasan penggunaan tangan dan jari. Anak 

mulai bebas mengeksplorasi keterampilan 

motoriknya sejak lahir, dengan banyak kesempatan 

untuk bergerak sesuai keinginannya. Saat anak 

mulai banyak bergerak, keterampilan motoriknya 

terus berkembang dan jangkauan gerakan yang 

dapat dikuasainya pun semakin meningkat 

(Khadijah & Nurul, 2020). 

Meningkatkan perkembangan motorik halus untuk 

anak, bisa dilakukan dengan memanfaatkan media 

pembelajaran. Media dapat memiliki arti sebagai 

segala bentuk perantara yang dapat dipergunakan 

dalam menyampaikan suatu pesan pembelajarn 

dari satu pihak ke pihak lain, sehingga bisa 

dirangsang suatu pikiran, emosi, minat, dan 

perhatian pada anak usia dini sehingga terjadi 

proses belajar (Khadijah, 2016). Media 

pembelajaran juga bisa dikatakan sebagai suatu 

alat yang bisa dipergunakan dalam membantu 

jalannya proses pembelajaran. Proses belajar anak 

bisa berjalan dengan baik tentunya dibutuhkan 

media pembelajaran (Justicia, 2023). Media 

pembelajaran yang mampu membantu 

mengembangkan keterampilan motorik halus, 

penggunaanya harus melibatkan otot kecil pada 

bagian tubuh anak, seperti jemari dan telapak 

tangan juga koordinasi antara mata dengan tangan. 

Media pembelajaran yang bisa digunakan berupa 

kertas origami, stiker tempel, alat gambar, 

meronce, playdoh, dan tanah liat. 

Pada penelitian terdahulu oleh (Tabun dkk, 2024) 

yang mengatakan bahwa playdough menjadi salah 

satu media yang dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus dan merupakan permainan edukatif 

yang memiliki banyak manfaat. Tanah liat 

merupakan salah satu media pembelajaran berbasis 
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natural yang memiliki tekstur hampir sama dengan 

playdough. Tanah liat merupakan salah satu media 

pembelajarn yang bisa membantu anak-anak 

meningkatkan kemampuan motorik halusnya. Jenis 

tanah liat yang bisa digunakan untuk dijadikan 

media pembelajaran adalah jenis tanah liat 

Earthenware, jenis tanah liat ini banyak ditemukan 

di alam. Tanah liat Earthenware berwarna coklat, 

memiliki tekstur plastis yang cukup baik 

menjadikan jenis tanah liat ini mudah dibentuk dan 

sering digunakan untuk membuat gerabah (Titik, 

2021). Sama halnya dengan tanah liat Plered yang 

berwarna coklat dan sering digunakan sebagai 

bahan pembuatan gerabah (Dede 2021). Karena itu 

tanah liat Plered merupakan jenis tanah liat yang 

dapat digunakan untuk media pembelajaran. Dalam 

bermain dan membentuk tanah liat anak dapat 

menggunakan teknik pilin sebagai salah satu cara 

dalam membentuk tanah liat. Teknik yang disebut 

pilin (coil) dilakukan secara sederhana,  tanah liat 

dibentuk dengan memelintirnya menjadi bentuk 

tali memanjang dengan ketebalan yang diinginkan 

(Nia, 2011). Cara melakukan teknik pilin adalah 

dengan memilin tanah liat menggunakan sepuluh 

jari tangan yang digerakkan ke arah depan dan 

belakang secara terus menerus, setelah itu tanah 

yang sudah berbentuk seperti tali disambung dan 

ditempel secara vertikal atau horizontal. Saat anak 

meremas, menempel, membentuk dan memilin 

tanah liat, anak akan menggunakan otot kecil nya 

seperti jemari juga telapak tangan dan 

pengkoordinasian antara mata dengan tangan untuk 

melatih keterampilan motorik halus nya. Selain itu 

tekstur nya yang licin dapat melatih sensori dan 

membantu anak dalam mengenal tekstur.  

Tanah liat juga berfungsi untuk meningkatkan 

kreativitas anak dalam membuat karya dan 

membangun imajinasi saat anak membuat bentuk 

(Desi & Jaya 2021). Pada penelitian terdahulu oleh 

(Novia, 2021) kegiatan mencetak dan membentuk 

dapat memberikan perkembangan yang signifikan 

dalam usaha membantu perkembangan motorik 

halus anak. Penggunaan tanah liat pada penelitian 

ini karena anak dapat mencetak dan membentuk 

saat bermain dengan tanah liat. Selain itu 

berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di 

salah satu TK di kota Bekasi, masih banyak anak 

yang keterampilan motorik halus nya belum 

berkembang. Terjadinya hal seperti ini 

kemungkinan dikarenakan guru kurang dalam 

memberikan variasi metode belajar yang bisa 

membantu anak menstimulasi dalam 

berkembangnya motorik halusnya. Seorang 

pendidik seharusnya memahami capain 

perkembangan apa saja yang menjadi tujuan dalam 

pembelajaran (Aina dkk, 2023). Oleh karenanya 

kesiapan guru sangat penting dalam merancang 

proses pembelajaran (Muqodas 2023). Orang tua 

berperan sangat penting terhadap perkembangan 

anak (Ruhiat dkk, 2023). Maka dari itu 

keterampilan motorik halus anak yang belum 

berkembang bisa terjadi karena masih ada orang 

tua yang kurang kesadaran untuk mengutamakan 

keterampilan motorik halus anak sebelum anak 

memasuki jenjang lebih lanjut. Penggunaan gadget 

tanpa pengawasan orang tua dan tidak terkontrol 

juga menjadi salah satu alasan terlambatnya 

perkembangan motorik halus anak. 

Proses belajar anak di sekolah akan terhambat 

apabila keterampilan motorik halus nya mengalami 

keterlambatan perkembangan (Nurjanah, 2020). 

Oleh karena itu diperlukan solusi dalam 

meningkatkan motorik halus anak. Salah satunya 

dengan menggunakan tanah liat Plered. 
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Berdasarkan penelitian sebelum nya sudah banyak 

penelitian tentang perkembangan motorik halus, 

namun kebaruan dari penelitian ini adalah dengan 

menggunakan tanah liat Plered sebagai salah satu 

media pembelajaran berbasis natural kearifan lokal 

yang dapat membantu mengembangkan 

keterampilan motorik halus anak. Melalui 

penelitian ini, peneliti ingin melihat efektifitas 

bermain tanah liat Plered sebagai salah satu 

metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan perkembangan pada keterampilan 

motorik halus yang dimiliki anak usia dini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian Pre-

eksperimen dengan one-group pretest-posttest test 

design. Populasi pada penelitian ini adalah anak-

anak yang berada di kelompok B berusia antara 5-6 

tahun. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 32 anak dari salah satu TK di kota 

Bekasi. Purposive sampling digunakan sebagai 

teknik pengambilan sampel pada penelitian ini. 

Instrumen penelitian yang akan digunakan berupa 

lembar observasi. Lembar observasi nantinya akan 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

motorik halus yang dimiliki anak. Observasi akan 

dilakukan sebayang dua kali, yaitu sebelum diberi 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan berupa 

kegiatan bermain tanah liat. Analisis statistik 

parametrik adalah metode analisis data yang akan 

diterapkan dalam penelitian ini. Dalam 

penggunaan statistik parametrik ini peneliti 

menggunakan uji t. Pengolahan data akan 

dilakukan peneliti dengan menggunakan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences). 

Berikut instrumen penelitian yang dikembangkan 

berdasarkan pada teori Melyloelha (Khadijah & 

Nurul, 2020). 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Indikator Pertanyaan/ pernyataan 

Memegang 
Anak mampu memegang tanah liat 

dengan tangannya 

Meremas 
Anak mampu meremas tanah liat 

dengan tangannya 

Mencetak 
Anak mampu mencetak tanah liat 

menggunakan cetakan 

Memotong 

Anak mampu memotong tanah liat 

dengan alat potong menjadi 

potongan yang kecil 

Membentuk 
Anak mampu membentuk tanah liat 

dengan tangannya 

Memilin 
Anak mampu memilin tanah liat 

dengan tangannya 

Menempel 
Anak mampu menempel satu bagian 

tanah liat dengan tanah liat yang lain 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis yang didapat melalui proses 

eksperimen untuk mengidentifikasi efektifitas 

bermain menggunakan tanah liat dalam 

meningkatkan perkembangan motorik halus anak 

usia dini dianalisis dengan melihat perbedaan rata-

rata yang didapat. Untuk menunjang peningkatan 

motorik halusnya, anak diberi kegiatan yang 

mampu mengembangkan keterampilan motorik 

halusnya berupa meremas, mencetak, memotong, 

membentuk, memilin, dan menempel. Kemampuan 

anak diukur dengan skala likert dengan ketentuan, 

anak akan mendapat poin 1 jika masih anak belum 

mampu melakukan, 2 jika anak mampu melakukan 

dengan bantuan, 3 jika anak mampu melakukan 

dengan arahan, dan 4 jika anak mampu melakukan 

sendiri tanpa bantuan. Jumlah poin yang anak 

dapat akan diubah ke dalam bentuk nilai. Data 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil dari Analisis 

Variabel Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pre-Tes 55,78 8,163 1,443 

Pos-Tes 92,81 4,687 0,828 

 

Berdasarkan tabel 2, hasil dari analisis diatas bisa 

dilihat bahwa terdapat perubahan rata-rata pada 

kemampuan motorik halus anak TK x di kota 

Bekasi sebelum di berikan nya perlakuan berupa 

bermain menggunakan tanah liat dan setelah 

diberikan nya perlakuan. Rata-rata kemampuan 

anak sebelum diberikan nya perlakuan senilai 

55,78 dengan standar deviasi 8,163. Berbeda 

dengan setelah diberikan perlakuan rata-rata 

kemampuan anak senilai 92,81 dengan standar 

deviasi 4,687. Selanjutnya uji t dilakukan untuk 

melihat apakah memiliki perbedaan antara pretes 

dengan postes yang sudah dilaksanakan, sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji dari T-test 

 Paired Difference 

t 
d

f 

Sig

. 

(2-

tail

ed) 

Me

an 

Std. 

Davi

ation 

Std

. 

Er

ror 

Me

an 

95% 

Confiden

ce 

Interval 

of the 

Differenc

e 

Lo

wer 

Up

per 

Pre

Tes-

Pos

Tes 

37,

031 
6,674 

1,1

80 

39,

438 

34,

625 

31,

386 

3

1 

0,0

01 

Berdasarkan hasil dari tabel 3 hasil dari uji t-test 

diatas didapatkan bahwa nilai rata-rata antara 

pretes dan postes adalah 37,031 dengan nilai 

standar deviasi 6,674. Sedangkan hasil uji statistik 

didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001<0,05 

artinya menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata pretes dan juga 

postes. Hasil data tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan motorik halus anak TK x di kota 

bekasi mengalami peningkatan antara sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan berupa bermain dengan tanah liat. 

Selaras dengan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa kegiatan yang berkaitan 

dengan penggunaan tangan dan jemari serta 

koordinasi dengan mata dapat mengasah 

keterampilan motorik halus anak (Khoiriyah dkk,  

2022). Pada penelitian sebelum nya juga 

didapatkan jika motorik halus anak mulai 

meningkat saat anak dibebaskan membuat suatu 

karya sesuai bentuk yang mereka inginkan (Sary 

dkk, 2023). Membiarkan anak membuat suatu 

karya sesuai keinginannya sendiri bisa membuat 

rasa percaya diri anak meningkat serta 

mengembangkan imajinasinya (Tabun dkk 2024). 

Dengan meningkatnya imajinasi dan kepercayaan 

diri pada anak, mereka dapat mengekspor 

lingkungan sekitarnya lebih luas lagi. Sehingga 

anak mendapat pengalaman yang bisa membantu 

meningkatkan keterampilan motorik halusnya. 

Bermain tanah liat bisa menjadi salah satu media 

pembelajaran yang melibatkan jemari, telapak 

tangan, dan koordinasi dengan mata dalam 

prosesnya. Anak yang bermain dengan tanah liat 

saat itulah anak secara otomatis akan memegang 

dan meremas tanah liat. Pada proses pembelajaran 

anak diminta untuk membuat berbagai bentuk 

dengan tanah liat mulai dari membuat bola-bola, 

memipihkan tanah liat, mencetak menggunakan 

cetakan, memilin tanah liat hingga berbentuk 

memanjang, dan menempelkannya tanah liat satu 

sama lain. Pada awalnya anak memang diminta 

untuk membuat bentuk tertentu, namun setelahnya 

anak akan dibebaskan dalam membuat berbagai 

kreasi dengan menggunakan tanah liat. Kegiatan 
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yang melibatkan penggunaan jari dan telapak 

tangan dapat menstimulasi otot-otot kecil yang ada 

pada anak sehingga koordinasi mata dengan tangan 

anak bekerja dengan baik dan tanpa sadar anak 

mengembangkan keterampilan motorik halusnya 

(Sarya dkk, 2023). Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa saat 

anak menggunakan otot-otot kecilnya, terutama 

saat anak secara aktif menggunakan tangan dan 

jari-jarinya. Tanpa disadari anak mengembangkan 

pengkoordinasian antar mata dengan tangan 

sehingga motorik halus anak meningkat (Rahayu 

dkk, 2023). 

Bermain dengan tanah liat menjadi salah satu 

metode pembelajaran yang dipergunakan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

bermain dengan menggunakan tanah liat efektif 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus 

anak. Untuk meningkatkan motorik halus anak, 

guru didorong untuk dapat menyusun rencana serta 

metode pembelajaran yang efektif dalam 

membantu anak untuk mengembangkan 

keterampilan motorik halusnya seperti halnya 

dengan bermain menggunakan tanah liat. Anak 

secara alami belajar dengan bermain, karena 

bermain memberikan dampak yang penting dalam 

perkembangan keterampilan motoriknya (Aziz 

dkk, 2021). Berdasarkan penelitian ini, beberapa 

anak sudah memiliki kemampuan dasar dalam 

keterampilan motorik halusnya. Akan tetapi 

beberapa anak lainnya keterampilan motorik 

halusnya banyak yang belum berkembang. 

Dikarenakan belum matangnya otot dan saraf yang 

berperan sebagai penentu dari perkembangan 

motorik (Anisa dkk, 2023). Saat bermain dengan 

tanah liat, anak akan seringkali melibatkan otot 

halus pada jemari dan telapak tangan, juga 

pengkoordinasian antara mata anak dengan 

tangannya yang secara teori dapat membatu anak 

dalam menggambangkan keterampilan motorik 

halusnya. 

SIMPULAN 

Aktifitas bermain tanah liat memiliki pengaruh 

untuk mengembangkan keterampilan motorik halus 

anak. Hal ini bisa dilihat secara langsung melalui 

perbedaan hasil rata-rata kemampuan anak TK x di 

kota Bekasi saat sebelum diberi perlakuan lebih 

rendah dibandingkan sesudah diberikan perlakuan. 

Selain itu hasil uji statistik menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada keterampilan 

motorik halus anak TK x di kota Bekasi saat belum 

diberikannya perlakuan dan sesudah diberikannya 

perlakuan kepada anak berupa bermain dengan 

menggunakan tanah liat. Bermain menggunakan 

tanah liat efektif untuk mengembangkan 

keterampilan motorik halus yang dimiliki anak 

karena saat bermain dengan menggunakan tanah 

liat sebagai media pembelajaran, anak melibatkan 

otot-otot halusnya berupa jemari dan telapak 

tangan juga koordinasi antara mata dengan tangan. 

Kedepannya diharapkan guru dapat menggunakan 

media tanah liat sebagai salah satu dari metode 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan motorik halus anak. 
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